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Abstact,

The aim of the study was to empirically prove the effect of perceived benefits, ease
of use, and trust on the interest in using QRIS among students of the Accounting Study
Program at STIE Nasional Banjarmasin.

The method used in this study was quaantitative method by distributing
questionnaires to 41 participants of the Accounting Study Program at STIE Nasional
Banjarmasin. This study utilizes SPSS software version 26.00.

The conclusion of this study is that Perceived Benefits, Ease of Use, and Trust
have both partial and simultaneous effects on the Interest in Using QRIS among students
of the Accounting Study Program at STIE Nasional Banjarmasin.

Keywords: perceived benefits, ease of use, trust and interest in using

Abstrak,

Tujuan penelitian adalah untuk membuktikan secara empiris pengaruh Persepsi
Manfaat, Kemudahan dan Kepercayaan terhadap Minat Penggunaan QRIS pada
Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE Nasional Banjarmasin Program Studi
Akuntansi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, dengan
metode pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebar kepada responden
dengan jumlah responden sebanyak 41 orang. Penelitian ini menggunakan sofiware
SPSS versi 26.00.

Simpulan dari penelitian ini adalah Persepsi Manfaat, Kemudahan dan
Kepercayaan berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap variabel Minat
Penggunaan QRIS pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE Nasional
Banjarmasin.

Kata kunci : perspsi manfaat, kemudahan, kepercayaan dan minat penggunaan
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi telah
membawa  perubahan  signifikan

dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam bidang ekonomi dan
keuangan. Salah satu perubahan besar
yang terjadi adalah pergeseran dari
transaksi tunai ke transaksi non-tunai
atau digital, didukung oleh berbagai
inovasi

sistem pembayaran oleh

perbankan.  Sistem  pembayaran

digital yang semakin berkembang

bertujuan untuk  mempermudah,
mempercepat dan  meningkatkan
efisiensi transaksi baik di level

individu maupun korporasi.
Pemerintah Indonesia melalui
Strategi Nasional Keuangan Inklusif
(SNKI) menargetkan peningkatan
akses masyarakat terhadap layanan
keuangan formal. Salah satu target

SNKI adalah meningkatkan literasi

keuangan dan adopsi teknologi
keuangan digital (SNKI, 2024).
Fintech  berperan besar dalam

mencapai target keuangan inklusif

dengan menyediakan layanan
pembayaran, pinjaman dan investasi
yang dapat diakses secara mudah oleh

masyarakat yang sebelumnya belum
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terjangkau  layanan  perbankan
tradisional.
Fintech

adalah

(Financial
Technology) istilah  yang

menggabungkan kata "financial"

(keuangan) dan "technology"

(teknologi), yang merujuk pada
inovasi teknologi yang digunakan
untuk meningkatkan dan
mempercepat

Salah

layanan  keuangan.

satu jenis Fintech yang
digunakan oleh masyarakat Indonesia
adalah pembayaran digital melalui
QRIS  (Quick Response Code
Indonesian Standard). QRIS sebagai
bagian

Pembayaran Indonesia (BSPI) 2025,

dari Blueprint Sistem

diluncurkan BI bersama Asosiasi

Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI)

pada 17 Agustus 2019 Bank
Indonesia  (2023) secara resmi
menetapkan dan  mengumumkan

bahwa kode QR Indonesia sebagai
QRIS ini adalah standar nasional
untuk pembayaran digital
menggunakan kode QR lewat aplikasi
uang elektronik yang berbasis pada e-
wallet dan berdasarkan pada mobile
banking. Bank Indonesia berkerja
sama dengan Penyelenggara Jasa

Sistem Pembayaran (PJSP) untuk



mengembangkan  QRIS.  Sistem
pembayaran QRIS memfasilitasi
transaksi dengan memungkinkan
pembayaran hanya dengan memindai
kode QR, schingga tidak perlu
menggunakan uang tunai atau kartu
fisik.

Sinergi yang kuat dengan
seluruh  pemangku  kepentingan
terkait seperti Pemerintah, pelaku
industri dan masyarakat, menjadi
salah satu strategi utama dalam
perluasan akseptasi QRIS (Bank
Indonesia, 2023). Implementasi QRIS
efektif berlaku mulai 1 Januari 2020,
guna memberikan masa transisi
persiapan bagi Penyelenggara Jasa
Sistem Pembayaran (PJSP)
(Nisaputra, 2019).

Sejak diberlakukan pada 1
Januari 2020, Bank Indonesia
melaporkan bahwa kuantitas individu
yang menggunakan QRIS di
Indonesia telah mencapai 51 juta,
artinya terjadi peningkatan sebesar 40
juta pengguna dari tahun sebelumnya
(Data Indonesia, 2024).

Menurut Jogiyanto (2012)
“Technology  Acceptance  Model
(TAM)  adalah  suatu  model

penerimaan sistem teknologi
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informasi yang akan digunakan oleh
pemakai”. TAM adalah sebuah teori
yang menggambarkan bagaimana
terhadap

persepsi pengguna

teknologi.  Persepsi  ini  akan
memengaruhi sejauh mana pengguna
memiliki minat untuk menggunakan
teknologi informasi tersebut.

Menurut Jogiyanto (2019)
“Minat penggunaan adalah
kecenderungan  individu  untuk
melakukan suatu tindakan, seperti
memanfaatkan teknologi atau sistem
informasi, yang didorong oleh
keyakinan bahwa tindakan tersebut
akan memberikan manfaat atau hasil
yang diinginkan”. Minat penggunaan
yang dimiliki dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor di antaranya yaitu
persepsi manfaat, kemudahan dan
kepercayaan yang akan menjadi
pendorong pengguna berminat untuk
menggunakan produk tersebut dalam
hal ini QRIS.

Menurut Jogiyanto (2019)
“Persepsi manfaat adalah sejauh
mana seseorang percaya bahwa dalam
menggunakan suatu  teknologi
tertentu akan meningkatkan kinerja

pekerjanya”. Persepsi manfaat dapat

diukur dari enam hal yaitu:
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mempercepat pekerjaan,
meningkatkan kinerja, meningkatkan
produktivitas, meningkatkan
efektivitas, mempermudah pekerjaan
dan bermanfaat

Menurut Jogiyanto (2019)

“Kemudahan merupakan ukuran
dimana seseorang meyakini bahwa
dalam menggunakan suatu teknologi
dapat jelas digunakan dan tidak
membutuhkan banyak usaha tetapi
harus mudah digunakan dan mudah
untuk mengoperasikannya”.
Kemudahan dapat diukur dari empat

hal yaitu: mudah dipelajari, mudah

dipahami, simpel dan mudah
pengoperasiannya. Berdasarkan
definisi di atas, penulis

menyimpulkan bahwa kemudahan
adalah keyakinan seseorang bahwa
penggunaan sistem tidak memerlukan

banyak usaha, melainkan dapat

dilakukan dengan mudah dan
sederhana.
Menurut Jogiyanto (2019)

“Kepercayaan merupakan penilaian
seorang individu setelah memperoleh,

memproses, dan mengumpulkan

informasi kemudian akan

menghasilkan berbagai penilaian dan
anggapan’.

Kepercayaan  dapat
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diukur dari dua hal yaitu: sistem
kepercayaan dan sistem keamanan.
Bank Indonesia mencatatkan
nominal transaksi QRIS sepanjang
2023 mencapai Rp 229,96 triliun.
Jumlah tersebut tumbuh 130,01%
secara tahunan. Gubernur Bank
Indonesia Perry Warjiyo mengatakan
jumlah pengguna QRIS mencapai
45,78 juta pada tahun lalu dan jumlah
merchant mencapai 30,41 juta yang
sebagian besar merupakan usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM).
Jumlah itu tumbuh sebesar 13,48%
secara yoy dan diproyeksikan
meningkat 9,11% hingga mencapai

Rp 63.803,77 triliun pada tahun 2024.

Dari sisi  nilai transaksi uang
elektronik  (UE)  diproyeksikan
meningkat  25,77% hingga Rp

1.051,24 triliun pada 2024. D1 sisi

lain, nilai transaksi pembayaran
menggunakan kartu ATM, Kkartu
debit, dan kartu kredit turun 0,81%
secara tahunan mencapai Rp 8.178,69
triliun. Nilai transaksi digital banking
tercatat sebesar Rp 58.478,24 triliun
(Kata Data, 2024).
Penggunaan QRIS sebagai
sarana bertransaksi secara digital di

Kalimantan Selatan masih rendah.



Capaian volume transaksi QRIS di
Kalimantan Selatan masih tertinggal
dibandingkan  volume  transaksi
QRIS, baik di tingkal regional
Kalimantan maupun tingkat nasional
(Kompas.id, 2023). Perkembangan
transaksi dalam data  tersebut
didominasi oleh kalangan milenial
dan Gen Z, khususnya mahasiswa,
yang lebih terbiasa dengan teknologi.
Hal ini mendorong penulis untuk
meneliti faktor-faktor apa saja yang
membuat generasi milenial dan Gen Z
khususnya mahasiswa cenderung
memilih QRIS sebagai metode
pembayaran utama mereka.
Berdasarkan wawancara awal
yang dilakukan oleh penulis kepada
10 orang mahasiswa STIE Nasional
prodi Akuntansi. 7 orang mahasiswa
menyatakan berminat menggunakan
QRIS sebagai alat pembayaran
dikarenakan  mereka  merasakan
manfaat, kemudahan dan
kepercayaan dalam menggunakan
QRIS karena dapat meningkatkan
produktivitas, mudah
pengoperasiaannya dan mempercayai
sistem keamanan QRIS. Sedangkan 3
dari 10 orang mahasiswa menyatakan

tidak berminat menggunakan QRIS,
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hal ini dikarenakan beberapa di antara
mereka tidak merasakan manfaat
dalam penggunaan QRIS, mahasiswa
lainnya merasa kesulitan dalam
penggunaan QRIS serta kurangnya
rasa percaya karena adanya rasa takut
akan keamanan saldo mereka.
Metode yang  digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode
kuantitatif. Data penelitian ini berupa
data primer yang didapatkan dari
penyebaran kuesioner kepada para
responden dan data sekunder yang
diperoleh dari bagian akademik STIE
Nasional Banjarmasin berupa daftar
nama mahasiswa dan  jumlah
mahasiswa. Populasi dalam penelitian
ini adalah 52 orang mahasiswa STIE
Nasional program studi Akuntansi.
Kriteria pemilihan sampel pada
penelitian ini adalah Mahasiswa aktif
semester ganjil 2024-2025 Program
Studi Akuntansi angkatan tahun 2021
yang berjumlah 42 orang. Kemudian
kriteria selanjutnya adalah mahasiswa
yang sudah menempuh mata kuliah
Sistem Informasi Akuntansi (SIA),
Akuntansi Keperilakuan dan
Perencanaan & Perancangan Sistem
dan yang mempunyai smarthphone

dan pengguna aktif QRIS sehingga
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berjumlah 41 orang mahasiswa yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini.
Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah dengan metode
purosive sampling.

Pemecahan masalah dalam
penelitian ini yaitu menyebarkan dan
mengumpulkan data menggunakan
kusioner yang dibagikan secara
langsung kepada responden. Analisis
data dengan melakukan uji validitas,
uji reliabilitas, uji statistik deskriptif
dan uji asumsi klasik, pengujian

tersebut antara lain: uji normalitas,

dan uwji  multikolinearitas,  uji
heteroskesdatisitas. ~ Setelah  itu
dilakukan ~ pengujian  hipotesis

menggunakan analisis regresi linier
berganda antara lain: uji t, uji F dan
uji  koefisien determinasi  (R?)
menggunakan software statistic SPSS
versi 26.00. Sehingga dapat di
interpretasi hasil penelitiannya dan
dapat ditarik kesimpulan dan saran.
Kontribusi  penelitian  ini
penulis ingin membuktikan secara
empiris apakah persepsi manfaat,
dan

kemudahan kepercayaan

berpengaruh terhadap minat

penggunaan QRIS pada mahasiswa
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program studi akuntansi STIE

Nasional Banjarmasin.
Berdasarkan latar belakang di

atas, penulis tertarik melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh
Persepsi Manfaat, Kemudahan dan

Kepercayaan Terhadap Minat

Penggunaan QRIS Pada Mahasiswa

STIE Nasional Program Studi

Akuntansi”.

Penelitian Kurnianingsih dan

Maharani  (2020)  membuktikan

bahwa terdapat pengaruh persepsi

manfaat, kemudahan dan

kepercayaan terhadap minat

penggunaan e-money di Jawa Tengah.

Hal 1ini dikarenakan masyarakat

merasakan  manfaat, kemudahan

penggunaan dan kepercayaan

menggunakan  e-money untuk

bertansaksi  sehari-hari di Jawa
Tengah.

Berdasarkan uraian di atas maka
hipotesis ~ pertama  dirumuskan
sebagai berikut:

H1: Persepsi manfaat berpengaruh

terhadap  minat

penggunaan
QRIS pada mahasiswa Program
Studi Akuntansi STIE Nasional

Banjarmasin.



Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hasil penelitian Putri
et. al, (2023) menunjukan hasil
bahwa persepsi manfaat berpengaruh
positif terhadap minat penggunaan
QRIS pada mahasiswa di Yogyakarta,
hal ini dikarenakan mahasiswa
merasa QRIS mempermudah mereka
dalam melakukan transaksi
pembayaran. Berdasarkan uraian di
atas, maka  hipotesis  kedua
dirumuskan sebagai berikut:

H2: Kemudahan berpengaruh
terhadap minat penggunaan
QRIS pada mahasiswa Program
Studi Akuntansi STIE Nasional
Banjarmasin.

Hasil penelitian Putri et. al,
(2023) menunjukan hasil bahwa
persepsi kemudahan berpengaruh
positif terhadap penggunaan QRIS
pada mahasiswa di Yogyakarta, hal
ini dikarenakan mahasiswa merasa
tidak perlu membawa uang yang
banyak. Selain itu, mereka juga akan
menggunakan QRIS jika dalam
mengoperasionalkan sistem tersebut
tidak menjadikan kendala bagi
mereka. Berdasarkan uraian di atas,

maka hipotesis ketiga dirumuskan

sebagai berikut:
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H3: Kepercayaan berpengaruh
terhadap minat penggunaan
QRIS pada mahasiswa Program
Studi Akuntansi STIE Nasional
Banjarmasin.

Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Putri, et al. (2023)
menunjukan hasil bahwa persepsi
kepercayaan berpengaruh  positif
terhadap penggunaan QRIS pada
mahasiswa di Yogyakarta. Hal ini
dikarenakan mahasiswa merasa yakin
bahwa dengan menggunakan QRIS
dapat melindungi privasi dan
memiliki tingkat keamanan data yang
tinggi. Berdasarkan uraian di atas,
maka hipotesis keempat dirumuskan
sebagai berikut:

H4: Persepsi manfaat, kemudahan
dan kepercayaan berpengaruh
terhadap minat penggunaan
QRIS pada mahasiswa Program
Studi Akuntansi STIE Nasional
Banjarmasin.

Hasil penelitian yang
dilakukan Putri, et al (2023)
menunjukkan bahwa hasil secara
simultan berpengaruh positif terhadap
minat penggunaan QRIS pada
mahasiswa di Yogyakarta. Hal ini

dikarenakan mempercepat
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mahasiswa dalam melakukan
transaksi pembayaran, merasa yakin
bahwa dengan menggunakan QRIS
dapat melindungi privasi dan
memiliki tingkat keamanan data yang
tinggi, merasa mampu menganalisis

kinerja keuangan mereka, merasa

karena QRIS  menjadi  suatu
kebutuhan di era digitalisasi ini, dan
menyukai berbagai fitur yang ada
pada sistem QRIS.

Berdasarkan hipotesis di atas maka

dapat dilihat pada gambar:

mengikuti perkembangan zaman
4 )
4 ] )
Persepsi Manfaat | | i
(N 1
- J
4 ) H,
Kemudahan (X2) >
o J H;
4 )
Kepercayaan (X3) [
\- J
\- I J H,

Minat Penggunaan
QRIS (Y)

A

Gambar 1. Model Hipotesis
Sumber: Diolah oleh penulis, 2024

Technology Accceptance Model

(TAM)
Technology

Model (TAM) adalah sebuah teori

Acceptance

dikembangkan untuk

yang

menjelaskan  dan  memprediksi
bagaimana pengguna menerima dan
menggunakan teknologi. Model ini
pertama kali diperkenalkan oleh Fred
Davis pada tahun 1989 yang
merupakan suatu adaptasi dari Theory
of Reasoned Action (TRA). Menurut
Jogiyanto (2012)

Acceptance Model (TAM) adalah

Technology
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Suatu model penerimaan sistem

teknologi  informasi akan

yang

digunakan oleh pemakai. Ada lima

konstruks, yaitu:

1. Persepsi kegunaan (perceived
usefulness),

2. Persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use),

3. Sikap terhadap perilaku seseorang
(attitude towards behavior),

4. Minat perilaku dalam penggunaan
teknologi (behavioral intention to

use),



5. Penggunaan teknologi yang nyata
(actual technology use).

QRIS (Quick Response Code
Indonesian Standard)

QRIS, yang diluncurkan oleh
Bank Indonesia bersama ASPI pada
17 Agustus 2019, ditetapkan sebagai
standar nasional untuk pembayaran
digital menggunakan kode QR
melalui aplikasi e-wallet dan mobile
banking. Sistem ini memungkinkan
transaksi hanya dengan memindai
kode QR, tanpa memerlukan uang
tunai atau kartu fisik, serta
menyatukan  berbagai layanan
pembayaran dalam satu standar
nasional untuk kemudahan pengguna.
Meskipun Bank Indonesia tidak
menetapkan batas minimal transaksi,
beberapa penyedia layanan atau
merchant mungkin menerapkan batas
tertentu, biasanya berkisar antara
Rp1.000 hingga Rp10.000,
tergantung kebijakan masing-masing
platform.
Minat Penggunaan

Minat penggunaan adalah
kecenderungan  atau  keinginan
individu untuk menggunakan suatu

produk, layanan, atau teknologi.

Menurut Pratama dan Suputra (2019)
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“Minat adalah keinginan yang

didorong oleh suatu keinginan setelah

melihat, mengamati dan
membandingkan serta
mempertimbangkan dengan

kebutuhan yang diinginkannya”.
Sedangkan  Menurut  Fatmawati
(2015) “Minat penggunaan adalah
niat perilaku pengguna untuk
menggunakan  sistem  informasi,
sehingga menjadi kecenderungan
perilaku untuk tetap menggunakan
sistem informasi tersebut”.
Persepsi Manfaat

Menurut Davis (1989) dalam
Febriyanti (2022) “Persepsi manfaat
adalah keyakinan individu bahwa
menggunakan sistem tertentu akan
meningkatkan kinerja mereka dalam
pekerjaan”. Persepsi ini memengaruhi
niat seseorang untuk menggunakan
teknologi tersebut. Persepsi manfaat
didasarkan adanya kemungkinan
subjektif pengguna potensial dari
suatu aplikasi untuk memfasilitasi
pekerjaan mereka. Kegiatan yang
dipermudah ini dapat memberikan
keuntungan fisik dan non fisik yang
akan lebih baik, seperti contoh hasil
yang akan diperoleh lebih cepat dan

memuaskan daripada jika tidak
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menggunakan produk  dengan
teknologi baru (More & Suprapti,
2022).
Kemudahan

Menurut Venkatesh dan Davis
(1989)

sebagai

“Kemudahan didefinisikan
sejauh mana seseorang
percaya bahwa penggunaan suatu
teknologi akan mudah dan tidak
memerlukan banyak usaha”. Menurut
Agustina (2019) “kemudahan
penggunaan adalah ukuran sejauh
tersebut mudah

mana teknologi

dipelajari dan digunakan tanpa

memerlukan usaha yang lebih”.

Kepercayaan
Kepercayaan adalah

keyakinan seseorang terhadap
keandalan, keamanan, dan integritas
suatu sistem, produk, atau layanan
berdasarkan pengalaman, informasi,
dan persepsi yang dimilikinya.
Menurut Pratama dan Suputra (2019)
“kepercayaan adalah penilaian oleh
seorang individu setelah memperoleh,
memproses, dan mensintesis
informasi dan menghasilkan berbagai
penilaian dan anggapan pada situasi

yang tak pasti”.
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan
pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
(STIE) Nasional Banjarmasin. Alasan
penulis melakukan penelitian ini
karena belum terkonfimasi secara
empiris Pengaruh Persepsi Manfaat,
Kemudahan  dan  Kepercayaan
terhadap Minat Penggunaan QRIS

pada mahasiswa Program Studi

Akuntansi STIE Nasional
Banjarmasin
Populasi yang digunakan

pada penelitian ini yaitu mahasiswa

Program Studi Akuntansi STIE
Nasional Banjarmasin angkatan tahun
2021 yang berjumlah 53 orang.
Sampel pada penelitian ini dipilih
menggunakan metode nonprobability
sampling yaitu purposive sampling
yang merupakan teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan
tertentu. Kriteria yang digunakan
untuk menentukan sampel pada
penelitian ini, yaitu:

1. Mahasiswa aktif semester ganjil
2024-2025 Program Studi
Akuntansi angkatan tahun 2021.

2. Mahasiswa yang sudah menempuh
mata kuliah Sistem Informasi

(SIA),

Akuntansi Akuntansi



Keperilakuan dan Perencanaan &
Perancangan Sistem.
3. Mahasiswa yang mempunyai
smarthphone dan pengguna aktif

QRIS.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Hasil Penelitian

Penyebaran kuesioner kepada
responden dilakukan secara langsung
Jumlah

sebanyak 41 kuesioner.

sampel yang memenuhi kriteria dan
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diperoleh total sebanyak 38 kuesioner

terkumpul  dari  seluruh

yang

kuesioner telah  dibagikan

yang
kepada para responden. Akan tetapi

terdapat 1 buah kuesioner

yang
mengalami kerusakan, sehingga tidak
memungkinkan untuk dianalisis atau
digunakan. Sehingga hanya 37
kuesioner yang akan diolah melalui
uji statistik menggunakan SPSS versi
26.00.

Pengujian Hipotesis

Uji t (Uji Parsial)

dapat digunakan dalam penelitian ini Berikut hasil uji t pada

adalah sebanyak 41 orang. penelitian ini:
Setelah pengumpulan

kuesioner selesai dilakukan,

Tabel 1. Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9,012 2,049 4,399 ,000
Persepsi Manfaat -,199 ,061 -,439 -3,281 ,002
Kemudahan ,314 ,085 ,498 3,702 ,001
Kepercayaan ,274 ,085 ,421 3,208 ,003

Sumber: Data Output SPSS versi 26.00 (2024)
Berdasarkan tabel di atas minat penggunaan QRIS pada

dapat disimpulkan bahwa variabel

persepsi  manfaat  berpengaruh

signifikan tetapi negatif terhadap

mahasiswa program studi akuntansi
STIE Nasional Banjarmasin dengan

nilai signifikan 0,002 dan nilai t
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hitung sebesar -3,281 <t tabel sebesar

2,026. Variabel kemudahan dan

kepercayaan berpengaruh terhadap
QRIS pada

minat penggunaan

mahasiswa program studi akuntansi

Uji-F  digunakan  untuk

mengetahui apakah variabel
independen yang ada pada di dalam
model regresi berganda mempunyai

pengaruh secara bersamaan terhadap

STIE Nasional Banjarmasin dengan variabel dependen. Hasil dari
nilai signifikan 0,001 dan 0,003. pengujian tersebut adalah:
Uji F (Simultan)
Tabel 2. Hasil Uji F
ANOVA®

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 15,880 3 5,293 10,658 ,000°

Residual 16,390 33 ,497

Total 32,270 36
a. Dependent Variable: Minat_Penggunaan
b. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Persepsi_Manfaat, Kemudahan

Sumber: Data Qutput SPSS versi 26.00 (2024)

Berdasarkan tabel di atas Mahasiswa Program  studi
dapat diketahui secara simultan Akuntansi STIE  Nasional
variabel persepsi manfaat (X1), Banjarmasin
kemudahan (X2) dan kepercayaan Berdasarkan pengujian
(X3) secara bersama-sama hipotesis yang dilakukan secara
berpengaruh terhadap minat parsial signifikansi variabel Persepsi

penggunaan QRIS pada mahasiswa

program studi akuntansi STIE

Nasional Banjarmasin dengan nilai
signifikan 0,000.
Pembahasan

1. Persepsi Manfaat
Berpengaruh terhadap Minat
QRIS

Penggunaan pada
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Manfaat (X1) sebesar 0,002 lebih
kecil dari 0,05 dan nilai t hitung -
3,281 yang berarti bahwa persepsi
manfaat berpengaruh negatif terhadap
minat penggunaan QRIS pada
mahasiswa Program Studi Akuntansi

STIE Nasional Banjarmasin.



Teori TAM  menjelaskan
bahwa persepsi manfaat merupakan
faktor utama yang memengaruhi
minat penggunaan teknologi. Dalam
penelitian ini, mahasiswa Akuntansi
STIE Nasional Banjarmasin merasa
QRIS bermanfaat untuk transaksi
harian, sehingga persepsi manfaat
berperan signifikan dalam
meningkatkan minat penggunaan.
Temuan ini mendukung prinsip TAM
bahwa teknologi yang dianggap
bermanfaat cenderung lebih mudah
diadopsi.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kurnianingsih dan Mabharani,
(2020) menunjukkan bahwa persepsi
manfaat berpengaruh terhadap minat
penggunaan e-money di Jawa Tengah.
Hal in1 dikarenakan masyarakat
merasa dengan adanya e-money dapat
memberikan manfaat bagi mereka.

2. Kemudahan Berpengaruh
terhadap Minat Penggunaan
QRIS pada Mahasiswa
Program Studi Akuntansi
STIE Nasional Banjarmasin
Berdasarkan pengujian
hipotesis yang dilakukan secara

parsial signifikansi variabel
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Kemudahan (X3) sebesar 0,001 lebih
kecil dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel
Kemudahan berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap variabel Minat
Penggunaan QRIS pada mahasiswa
Program Studi Akuntansi STIE
Nasional Banjarmasin. Hal ini
dikarenakan  banyak  mahasiswa
merasa bahwa QRIS  mudah
digunakan dan dipelajari, serta fitur-
fitur yang tersedia pada QRIS jelas
dan mudah dipahami. QRIS juga
sangat praktis untuk digunakan dalam
pembayaran sehari-hari.

Teori TAM  (Technology
Acceptance  Model)  menyatakan
bahwa Persepsi Kemudahan
(Perceived Ease of Use)
memengaruhi minat seseorang dalam
menggunakan teknologi. Mahasiswa
Akuntansi STIE Nasional
Banjarmasin merasa QRIS mudah
dipelajari dan fitur-fiturnya jelas,
yang meningkatkan minat mereka
untuk menggunakannya. Ini
mendukung prinsip TAM, yang
menyatakan bahwa semakin mudah

teknologi digunakan, semakin besar

minat untuk menggunakannya.
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Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kurnianingsih dan Maharani,
(2020)

menunjukkan bahwa

kemudahan berpengaruh terhadap
minat penggunaan e-money di Jawa
Tengah. Hal ini  dikarenakan
masyarakat merasa penggunaan e-
money sangat fleksibel dan dapat
dengan mudah bertransaksi dimana
saja dengan menggunakkan e-money,
merasakan

sehingga masyarakat

dengan adanya e-money dapat

memberikan ~ kemudahan  bagi
mereka.

3. Kepercayaan Berpengaruh
terhadap Minat Penggunaan
QRIS

pada Mahasiswa

Program Studi Akuntansi
STIE Nasional Banjarmasin
Berdasarkan pengujian

hipotesis yang dilakukan secara

parsial signifikansi variabel

Kepercayaan (X3) memiliki nilai
0,003 lebih kecil dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel
Kepercayaan berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap variabel Minat
Penggunaan QRIS pada mahasiswa
Akuntansi  STIE

Hal

Program Studi

Nasional Banjarmasin. ini
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dikarenakan banyaknya mahasiswa
merasa puas menggunakan QRIS
karena pelayanan yang diberikan
sangat baik, mahasiswa merasa QRIS
memberikan jaminan keamanan dan
dapat menjaga kerahasiaan data serta
saldo pengguna.

TAM

Teori menyatakan

bahwa faktor eksternal, seperti
kepercayaan, memengaruhi persepsi
dan

pengguna terhadap manfaat

kemudahan teknologi,

yang
berdampak pada minat penggunaan.
Mahasiswa Akuntansi STIE Nasional
Banjarmasin merasa puas
menggunakan QRIS karena jaminan
keamanan dan perlindungan data,
yang meningkatkan kepercayaan
mereka. Ini mendukung prinsip TAM,
bahwa kepercayaan dapat
memperkuat penerimaan dan minat
penggunaan teknologi.

Hasil penelitian ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan

oleh Buluati, et al, (2023)
menyatakan bahwa  kepercayaan
berpengaruh terhadap minat
penggunaan QRIS pada pelaku

UMKM di Kabupaten Balemo. Hal
ini dikarenakan pelaku UMKM

percaya bahwa QRIS dapat menjamin



keamanan bagi pembeli maupun

penjual produk dalam transaksi

pembayarannya, adanya kepercayaan
dari pengguna akan mendorong minat
menggunakan QRIS.

4. Persepsi Manfaat, Kemudahan
dan Kepercayaan
Berpengaruh terhadap Minat
Penggunaan QRIS  pada
Mahasiswa Program Studi
Akuntansi STIE Nasional
Banjarmasin

Berdasarkan pengujian
hipotesis yang dilakukan secara
simultan signifikansi variabel

Persepsi Manfaat (Xi), Kemudahan

(X2) dan Kepercayaan (X3) memiliki

nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05,

sehingga dapat disimpulkan bahwa

variabel

Persepsi Manfaat,

Kemudahan dan  Kepercayaan
berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap variabel Minat
Penggunaan QRIS pada mahasiswa
Program Studi Akuntansi STIE
Nasional Banjarmasin. Mahasiswa
berminat menggunakan QRIS dalam
jangka panjang karena merasakan
berbagai manfaat, seperti kemudahan
dalam  bertransaksi, fitur yang

lengkap dan praktis serta mudah

187

dipelajari, efisiensi waktu dalam
transaksi, dan kepercayaan terhadap
keamanan data serta saldo. Selain itu,
mahasiswa merasa bahwa QRIS
sesuai dengan kebutuhan mereka,
sehingga mendorong minat untuk
terus menggunakannya di masa
mendatang.

Teori TAM  menyatakan
bahwa Perceived Usefulness
(Persepsi Manfaat) dan Perceived
Ease of Use (Persepsi Kemudahan)
memengaruhi  minat  pengguna
teknologi. Persepsi Manfaat
tercermin dari kemudahan transaksi,
efisiensi waktu, dan kecocokan QRIS
dengan  kebutuhan  mahasiswa,
sementara  Persepsi Kemudahan
terlihat dari fitur yang lengkap,
praktis, dan mudah dipelajari.
Modifikasi TAM oleh Venkatesh et al.
(2008) menambahkan Kepercayaan
sebagai  faktor eksternal yang
memperkuat persepsi positif dan
minat penggunaan. Gabungan ketiga
faktor ini  mendukung  minat
mahasiswa untuk  menggunakan
QRIS jangka panjang.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan

oleh  Suputra, (2019) menunjukan
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hasil bahwa persepsi manfaat,

persepsi kemudahan dan tingkat
kepercayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat
menggunakan uang elektronik pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Udayana. Hal ini
dikarenakan =~ mahasiswa  merasa
bahwa penggunaan uang elektronik
dalam kegiatan sehari-hari dapat
meningkatkan produktivitas, sangat
membantu dalam transaksi
pembayaran. Uang elektronik dinilai
mudah dipelajari, digunakan, dan
dimengerti, serta didukung oleh
pelayanan yang baik, tanggung

jawab, dan integritas tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Hasil penelitian ini
membuktikan secara empiris variabel
Manfaat

Persepsi berpengaruh

signifikan terhadap Minat
Penggunaan QRIS pada mahasiswa
Program Studi Akuntansi STIE
Nasional Banjarmasin dengan nilai
signifikansi 0,002 < nilai signifikan
0,05 namun nilai t hitung sebesar —
3,281 yang berarti bahwa persepsi

manfaat berpengaruh negatif terhadap
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minat penggunaan QRIS. Hal ini
khawatir

yang
dirasakan membuat mereka semakin

dikarenakan responden

semakin  besar  manfaat
ingin menggunakan tetapi menjadi
sangat konsumtif sehingga mereka
memilih  untuk tidak berminat
menggunakan QRIS.

Hasil penelitian ini
membuktikan secara empiris variabel
Kemudahan berpengaruh signifikan
terhadap Minat Penggunaan QRIS
Mahasiswa Program Studi

STIE

pada
Akuntansi Nasional
Banjarmasin dengan nilai signifikan
0,001 < nilai signifikan 0,05 dan
variabel Kepercayaan berpengaruh
signifikan terhadap Minat
Penggunaan QRIS pada Mahasiswa
Program Studi Akuntansi STIE
Nasional Banjarmasin dengan nilai
signifikan 0,003. Hal in1 dikarenakan
mahasiswa fitur  yang

dalam QRIS dapat

merasa
disediakan
dipercaya untuk melakukan transaksi,
dapat menjaga kerahasiaan data serta
saldo

penggunanya sehingga

mahasiswa merasa aman ketika
bertransaksi

Hasil

menggunakan QRIS.

penelitian secara simultan

menjukkan  pengaruh  signifikan



dengan nilai signifikan 0,000 < nilai

signifikan 0,05.

Saran

QRIS hendaknya terus
meningkatkan efisiensi, fitur-fitur
transaksi, dan keamanan
penggunaannya agar minat pengguna
semakin meningkat. Peningkatan
efisiensi akan membuat pengguna
merasakan manfaat lebih Dbesar,
sedangkan pengembangan fitur akan
mempermudah  proses  transaksi.
Selain itu, peningkatan keamanan,
seperti pengelolaan password yang
lebih baik, akan meningkatkan rasa
aman pengguna, yang pada akhirnya
mendorong peningkatan penggunaan
QRIS secara berkelanjutan.

Peneliti  selanjutnya  dapat
menambah  variabel independen
seperti risiko, fitur layanan dan social
inflluence yang dapat mempengaruhi
minat penggunaan dan memperluas
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